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ABSTRAK 

Tanah gambut dikategorikan sebagai tanah jelek karena mempunyai karakteristik yang sangat merugikan 
kontruksi yang dibangun diatasnya, sehingga penyelidikan tanah diperlukan untuk kepentingan data 
lapangan sebagai masukan untuk melakukan konstruksi di atas tanah pada suatu wilayah, seperti yang 
dilakukan pada pembangunan Jalan Tol Pematang panggang - Kayu Agung. Hasil yang didapat dari 
pengujian laboratorium lalu dilakukan pengelompokan data berdasarkan kedalaman tanah dan didapatkan 
kesimpulan parameter-parameter sifat fisis dan mekanis tanah di Ogan Komering Ilir yang mengindikasikan 
bahwa tanah tersebut merupakan tanah gambut. Kadar air tanah (W) 400-900%. Angka Pori tanah (e) 2-
11. Kadar Organik tanah 60-90%. Kadar Serat 50-90%. Indeks kompresi primer 3 – 10. Indeks kompresi 
sekunder 0.250 – 0.650. Sudut Geser Dalam pada Triaxial UU 4-6o. Kohesi pada Triaxial UU 0,01- 0,07 
kg/cm2. 

Kata kunci: Tanah gambut, karakterisasi, dan parameter-parameter 

1. PENDAHULUAN 

Tanah mempunyai peran yang sangat penting, terutama untuk pendukung berbagai 
proyek konstruksi, Salah satu jenis tanah yang sering dijumpai di Indoesia  adalah tanah gambut. 
Secara umum tanah gambut merupakan tanah yang dihasilkan dari timbunan bahan organik. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan gambut tropis terbesar di dunia. Kawasan 
dataran rendah di Indonesia, yaitu pantai timur Sumatera, pantai selatan dan barat Kalimantan 
dan pantai selatan Papua, terdiri atas tanah lunak yang didominasi oleh gambut, selain sedimen 
lempung. Permasalahan yang dijumpai pada tanah gambut adalah daya dukung yang sangat 
rendah sekali dan magnitudo penurunan yang sangat besar serta waktu penurunan yang lama 
sekali, hal tersebut yang menyebabkan bangunan sipil pada tanah gambut mengalami kegagalan 
Oleh karena itu, penyelidikan tanah diperlukan untuk kepentingan data lapangan sebagai 
masukan untuk melakukan konstruksi di atas tanah pada suatu wilayah, seperti yang dilakukan 
pada pembangunan Jalan Tol Pematang panggang - Kayu Agung. Karakterisasi tanah gambut 
yang meliputi sifat fisis dan mekanis tanah untuk wilayah Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 
akan sangat bermanfaat untuk kepentingan pembuatan infrastruktur yang sedang dan akan 
dilaksanakan, yaitu pelaksanaan konstruksi Jalan Tol Pematang panggang – Kayu Agung.  

2. METODOLOGI 

Prosedur penelitian dimulai dari pengumpulan data, yaitu data boring log, sifat fisis tanah, serta 
sifat mekanis tanah. Data sifat fisis yang didapatkan berupa kadar air, angka pori, kadar organik, 
dan kadar serat, untuk data sifat mekanis yang didapatkan berupa triaxial uu, indeks kompresi 
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primer, dan indeks kompresi sekunder. Setelah itu dilakukan pengelompokan data berdasarkan 
kedalaman. Hasil pengelompokan data disimpulkan untuk menggambarkan karakterisasi dari 
tanah gambut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelompokan karaktersisasi sifat fisis dan mekanis tanah yang didapatkan dari hasil pengujian 
laboratorium pada lapisan tanah di Ogan Komering Ilir dibagi berdasarkan kedalaman tanah, 
pengujian dilakukan dari sampel yang didapat pada kedalaman 3,00 m hingga 23,50 m 

 
Gambar 1. Profil Kadar Air Terhadap Kedalaman 

 
Gambar 2. Profil Angka Pori Terhadap Kedalaman 
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Gambar 3. Profil Kadar Organik Terhadap Kedalaman 

 
Gambar 4. Profil Kadar Serat Terhadap Kedalaman 

 
Gambar 5. Profil Sudut Geser Dalam TX UU Terhadap Kedalaman 
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Gambar 6. Profil Kohesi TX UU Terhadap Kedalaman 

 
Gambar 7. Profil Indeks Kompresi Primer 

 
Gambar 8. Profil Indeks Kompresi Sekunder 

Berdasarkan hasil pengelompokan parameter-parameter sifat fisis tanah di Ogan Komering Ilir 
didapatkan nilai kadar air tanah (W) 400-900%, angka Pori tanah (e) 2-11, kadar organik tanah 
60-90%. kadar serat 50-90%. Pengelompokan parameter sifat mekanis tanah didapatkan nilai 
indeks kompresi primer 3 – 10. Indeks kompresi sekunder 0.250 – 0.650. Sudut Geser Dalam 
pada Triaxial UU 4-6o. Kohesi pada Triaxial UU 0,01- 0,07 kg/cm2. 
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4. KESIMPULAN 

Gambut memiliki berat air 5 -12 kali lipat dari berat kering tanah gambut dan volume pori kira-
kira 10 – 15 kali lipat daripada volume material solid gambut.  Parameter Kadar Organik tanah 
berkisar antara 60-90% yang menunjukan bahwa tanah tersebut merupakan tanah gambut 
karena memiliki kadar organik >75%. Parameter Kadar Serat mempunyai nilai 50-90% dengan 
nilai tengah 75%. Hal tersebut menunjukan bahwa tanah gambut pada Ogan Komering Ilir 
termasuk fibrous peat karena memiliki kadar serat >67% berdasakan klasifikasi tanah gambut 
menurut ASTM D4427 (2002). Dari nilai kohesi dan sudut geser pengujian Triaxial UU, maka pada 
tanah gambut lebih dipengaruhi oleh sudut geser dibandingkan dengan kohesi. Tanah Gambut di 
Ogan Komering Ilir memiliki nilai indeks kompresi primer yang representatif kadar serat tinggi, 
dimana nilai indeks kompresi primer berada pada rentang 3 – 10. 
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